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Abstract
Self-regulated learning (SLR) is an individual process to achieve goals or targets
by organizing and improving themselves. According to Zimmermen and Pons
(1989) SRL has three factors, namely personal, behavioral, and environmental.
One of the main factors of the personal factor is the goal. This study aimed to
determine the relationship between the goal of graduating on time and self-
regulated learning in students of the Faculty of General Medicine, Malahayati
University, Class of 2018. This study used quantitative methods with analytic
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design and cross sectional design. The sampling technique used accidental
sampling with a sample of 122 students. Data analysis shows that the level of the
goal of graduating on time in the medium category is 116 respondents (95.1%)
and the goal of graduating on time in the high category is 3 respondents (2.5%).
The moderate SRL level was 60 respondents (49.2%) and the high SRL level was
62 respondents (50.8%). The results of the study show that there is a relationship
between the goal of graduating on time and self-regulated learning for students
of the Faculty of Medicine, Malahayati University Class 2018. The higher the
goal of graduating on time, the higher the SRL. The goal of graduating on time
affects SRL by 4.6%.

Keywords: The Purpose of Graduating On Time, Self-Regulated Learning.

Abstrak
Self-regulated learning (SLR) merupakan proses individu untuk mencapai tujuan
atau target dengan cara mengatur dan memperbaiki diri. Menurut Zimmermen
dan Pons (1989) SRL memiliki tiga faktor yaitu personal, perilaku, lingkungan.
Salah satu faktor utama dari faktor personal adalah tujuan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan tujuan lulus tepat waktu terhadap self-
regulated learning pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum Universitas
Malahayati Angkatan 2018. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain analitik dan rancangan cross sectional. Teknik pengambilan
sempel menggunakan accidental sampling dengan jumlah sampel 122
mahasiswa. Analisis data menunjukkan tingkat tujuan lulus tepat waktu kategori
sedang berjumlah 116 responden (95,1%) dan tujuan lulus tepat waktu kategori
tinggi berjumlah 3 r
esponden (2.5%). Tingkat SRL sedang berjumlah 60 responden (49,2%) dan SRL
tinggi berjumlah 62 responden (50,8%). Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara tujuan lulus tepat waktu terhadap self-regulated learning pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati Angkatan 2018.
Semakin tinggi tujuan lulus tepat waktu, maka semakin tinggi SRL. Tujuan lulus
tepat waktu mempengaruhi SRL sebesar 4,6%.
Kata Kunci: Tujuan Lulus Tepat Waktu, Self-Regulated Learning.

Pendahuluan

Self-regulated learning atau regulasi diri merupakan proses
individu untuk mengatur dan memperbaiki diri serta mempunyai
tujuan yang ingin dicapai (Manab, 2016). Cervone dan Pervin (dalam
Alfiana, 2013) mengemukakan self-regulated learning merupakan
motivasi internal yang dapat menimbulkan keinginan seseorang untuk
menentukan tujuan. Kemampuan regulasi diri yang kurang membuat
mahasiswa mudah frustasi dengan tugas-tugas perkuliahan yang ada
dan sering menunda dalam pengerjaan. Self-regulated learning yang
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rendah juga membuat mahasiswa lebih memilih untuk melakukan
aktivitas lain yang dirasa lebih menyenangkan (Alfiana, 2013).

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi self-regulated
learning yaitu faktor eksternal dan internal. Menurut Bandura (dalam
Rosa, 2018) mengatakan bahwa terdapat pengaruh resiprokal faktor
eksternal dan internal sebagai hasil tingkah laku manusia dalam
regulasi diri. Faktor eksternal yang mempengaruhi regulasi diri terdiri
dari standar dan penguatan. Faktor internal yang mempengaruhi
regulasi diri terdiri dari obsevasi diri, proses penilaian dan reaksi diri.
Sedangkan menurut Zimmerman dan Pons (1989) mengemukakan
bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi regulasi diri yaitu faktor
individu, perilaku dan lingkungan.

Menurut Ormrod (2008) tujuan merupakan hasil akhir yang
diinginkan untuk kegiatan belajar. Siswa yang memiliki self-regulated
learning tahu tujuan yang ingin dicapai ketika belajar. Siswa
memegang tujuan kegiatan belajar dalam tujuan jangka panjang dan
aspirasinya. Selanjutnya saat siswa mencapai perguruan tinggi, siswa
mampu menetapkan tenggang waktu untuk diri sendiri. Hal tersebut
sebagai cara untuk memastikan bahwa tidak meninggalkan tugas
belajar yang penting sampai akhir.

Snyder (dalam Husnar dkk, 2017) mengemukakan tujuan
merupakan jangkar dari teori harapan. Tujuan harus mempunyai nilai
lebih untuk memotivasi perilaku. Tujuan merupakan setiap objek,
pengalaman atau hasil yang dibayangkan individu dalam benaknya
(Fransisca, 2008). Tujuan dapat berbentuk konkret maupun abstrak,
bersifat jangka panjang maupun jangka pendek, namun yang pasti
tujuan harus sesuatu yang penting bagi individu untuk dicapai. Selain
itu, tujuan juga harus berada ditengah probabilitas pencapaian
kontinum, sehingga individu dapat membayangkan dirinya mencapai
tujuannya (Snyder dalam Shane, 2009). Sedangkan menurut Thorsen
dan Mahoney (1974) dalam proses belajar, menetapkan tujuan jangka
panjang maupun jangka pendek sangat dibutuhkan sebagai salah satu
langkah awal dalam regulasi belajar.

Penelitian Rosa dan Febrina (2018) di Universitas Sumatra
Utara diketahui bahwa tingkat harapan lulus tepat waktu dan regulasi
diri 142 subjek, yaitu 31 subjek (21,83%) dengan tingkat regulasi diri
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tinggi, hanya 2 subjek (1,41%) yang memiliki harapan lulus tepat
waktu yang rendah. Sementara itu, 29 subjek (20,42%) memiliki
tingkat harapan lulus tepat waktu yang tinggi. Selanjutnya, 66 subjek
(46,48%) dari 68 subjek (47,89%) memiliki tingkat regulasi diri
sedang, juga harapan lulus tepat waktu yang tinggi. Sisanya sebanyak
2 subjek (1,41%) memiliki tingkat harapan lulus tepat waktu yang
rendah. Dari total 43 subjek (30,29%) yang memiliki tingkat regulasi
diri rendah, sebanyak 36 subjek (25,35%) berada dalam kategori
harapan lulus tepat waktu yang tinggi. Sementara itu 7 subjek (4,93%)
lainnya berada dalam kategori harapan lulus tepat waktu yang rendah.
Semakin tinggi harapan untuk lulus tepat waktu, maka semakin tinggi
pula kemampuan regulasi diri untuk mencapai tujuan tersebut.

Diperkuat penelitian Uswatun Hasanah tahun 2018 mengenai
hubungan regulasi diri dengan prestasi belajar pada mahasiswa
angkatan 2014 Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati.
Berdasarkan 180 responden sebagian besar memiliki regulasi diri yang
tinggi, yakni sejumlah 150 responden (83,3%). Hasil uji korelasi
spearman didapatkan p-value=0,000 dengan koefisien Kkorelasi
(=0,445. Dengan demikian, dapat diketahui bawha ada hubungan
yang signifikan, dengan kekuatan korelasi yang sedang dan arah
positif (Hasanah, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-
regulated learning membantu individu untuk mengontrol pikiran,
emosi, dan perilaku. Selain itu, dengan self-regulated learning
mengarahkan untuk penyesuaian diri dengan perubahan lingkungan,
sehingga individu dapat fokus mencapai tujuannya. Sementara tujuan
membantu seseorang dalam proses pembelajaran, dalam hal ini
menetapkan tujuan jangka panjang dan jangka pendek sangat
dibutuhkan untuk lulus kuliah tepat waktu.

Kebanyakan mahasiswa berada pada usia 18-22 tahun pada
masa transisi dari masa remaja menuju dewasa yang ditandai dengan
perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Pada masa ini
sangat dibutuhkan kontrol diri serta tujuan dalam kuliah, seperti lulus
tepat waktu (Santrock, 2003).
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Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik
observasional dengan desain cross sectional. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner tujuan lulus tepat waktu dan kuesioner skala
MMLSQ. Sampel dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Umum Universitas Malahayati Bandar Lampung angkatan
2018 yang berjumlah 122 mahasiswa dengan teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah accidental sampling.

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Umum Universitas Malahayati Bandar Lampung tahun
2018 yang hadir saat pengambilan sampel dan bersedia menjadi
responden. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah Mahasiswa
yang mengisi kuisioner secara tidak lengkap dan Mahasiswa angkatan
2018 dengan status pindahan. Rentang waktu penelitian ini adalah
bulan Januari tahun 2020 hingga selesai.

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1.
Karakteristik Responden

Karakteristik ~ Responden Frekuensi

Persentase

Jenis 27,9% Laki-laki 34
Kelamin

72,1% Perempuan 88

Usia 10,7% 18 13

56,65% 19 69

29,5% 20 36

0,8% 21 1
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2,5% 22 3

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui distribusi frekuensi
responden berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Umum Universitas Malahayati Angkatan 2018 didominasi
oleh perempuan, yakni sebanyak 88 mahasiswi (72,1%). Sementara
itu distribusi frekuensi berdasarkan usia pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Umum Universitas Malahayati Angkatan 2018 didominasi
umur 19 tahun, yakni sebanyak 69 mahasiswa (56,6%).

Tabel 2.
Tujuan Lulus Tepat Waktu

Tujuan Frekuensi Persentase (%)
Rendah (17-48) 3 2,5%

Sedang (49-66) 116 95,1%

Tinggi (67-68) 3 2,5%

Total 122 100%

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa distribusi frekuensi tujuan lulus
tepat waktu pada mahasiwa Fakultas Kedokteran Umum Universitas
Malahayati Angkatan 2018 sebanyak 3 mahasiswa (2,5%) pada
kategori rendah, 116 mahasiswa (95,1%) pada kategori sedang dan 3
mahasiswa (2,5%) pada kategori tinggi.

Tabel 3.
Self Regulated Learning

Self-regulated Learning Frekuensi
Persentase (%0)

Rendah (34-68) 0
0%

Sedang (69-102) 60
49.2%
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Tinggi  (103-136) 62
50.8%

Total 122
100%

Berdasarkan Tabel 3 diketahui distribusi frekuensi self-
regulated learning mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum
Universitas Malahayati Angkatan 2018 yaitu 62 mahasiswa (50,8%)
dengan tingkat tinggi, 60 mahasiswa (49,2%) dengan tingkat sedang
dan tidak ada mahasiswa yang berada pada kategori SRL tingkat
rendah.

Tabel 4.
Hubungan Tujuan Lulus Tepat Waktu Dengan Self Regulated
Learning

Variabel Meanz(Std.Deviation) p- value Nilair
SRL 104.52+ (9.808) 0.018 +0,214
Tujuan 57.20+ (5.501)

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai p value = 0,018 (p<0,05),
artinya terdapat hubungan antara tujuan lulus tepat waktu dengan self-
regulated learning. Nilai korelasi r =+ 0,214, artinya kekuatan
korelasi pada penelitian ini memiliki keterkaitan rendah dan korelasi
positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tujuan
lulus tepat waktu, semakin tinggi self-regulated learning mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisi diketahui bahwa ada hubungan Tujuan Lulus
Tepat Waktu terhadap self-regulated learning sebesar 4,6% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa distribusi frekuensi
berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Umum Universitas Malahayati Angkatan 2018 sebanyak 88
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mahasiswa (72,1%) dengan jenis kelamin perempuan, dan sebanyak
34 mahasiswa (27,9%) dengan jenis kelamin laki-laki.

Menurut Zimmerman (1989) jenis kelamin dan tingkatan kelas
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi regulasi diri.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat inkonsistensi mahasiswa laki-
laki dan perempuan pada tempat yang berbeda tentang regulasi diri
belajar. Lien, Tilor dan Seeman (2002) di California menunjukkan
bahwa perempuan memiliki regulasi diri belajar perempuan lebih baik
dari laki-laki. Sedangkan hasil penelitian Ruminta, Tiantri dan
Mularsih (2017) menunjukkan tidak terdapat perbedaan tingkat
regulasi diri belajar yang signifikan antara siswa laki-laki dan
perempuan.

Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa distribusi frekuensi
berdasarkan umur sebanyak 69 mahasiswa (56,6%) berumur 19 tahun,
sebanyak 36 mahasiswa (29,5%) berumur 20 tahun, sebanyak 13
mahasiswa (10,7%) berumur 18 tahun, sebanyak 3 mahasiswa (2,5%)
berumur 22 tahun, sebanyak 1 mahasiswa (0,8%) beumur 21 tahun.
Dari pernyataan tersebut menunjukan umur yang terbanyak mengisi
kuesioner adalah siswa yang berumur 19 tahun (56,6 %).

Adanya perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional
kebanyakan terjadi pada mahasiswa yang berada pada zona transisi
dari masa remaja menuju dewasa. Usia antara 18-22 tahun terjadi pada
masa remaja akhir, dimana masa yang di butuhkan untuk kontrol diri
dan mempunyai tujuan pada saat kuliah seperti untuk lulus tepat
waktu agar dapat bertindak secara positif dalam berfikir
(Santrock,2003).

Menurut hasil penelitian pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Umum Universitas Malahayati Angkatan 2018, didapatkan 3
mahasiswa (2,5%) dengan tujuan lulus tepat waktu kategori rendah,
116 mahasiswa (95,1%) dengan tujuan lulus tepat waktu tingkat
sedang, serta 3 mahasiswa (2,5%) dengan tujuan lulus tepat waktu
tingkat tinggi. Didapatkan nilai median 56.00, mean 57.20, SD 5.501,
nilai minimum 45 dan nilai maksimum 67.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas
Kedokteran Umum Universitas Malahayati Angkatan 2018 rata-rata
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memiliki kemampuan tujuan lulus tepat waktu tingkat sedang. Hal ini
dapat diartikan bahwa tujuan lulus tepat waktu pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati Angkatan 2018
dalam kategori baik.

Tujuan lulus tepat waktu rendah sebanyak 3 mahasiswa
(2,5%) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum Universitas
Malahayati Angkatan 2018, artinya tidak semua mahasiswa tersebut
mempunyai tujuan lulus tepat waktu yang sama. Sedangkan tujuan
lulus tepat waktu kategori sedang sebanyak 116 mahasiswa (95,1%),
artinya semua mahasiswa tersebut mempunyai tujuan lulus tepat
waktu yang baik.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh mahasiswa
Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati mayoritas
mahasiswa mengisi kolom sangat setuju untuk kuesioner point 1 yaitu
“Saya penuh semangat untuk mengejar tujuan saya”. Mahasiwa
menyadari bahwa dalam menjalani perkuliahan dibutuhkan sebuah
tujuan untuk lulus tepat waktu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosa Lelly
Febriani di Universitas Sumatra Utara dengan judul Hubungan Antara
Harapan Lulus Tepat Waktu dan Regulasi Diri pada Mahasiswa yang
Aktif Berorganisasi pada tahun 2018 menunjukkan ada hubungan
yang positif antara harapan lulus tepat waktu dan regulasi diri pada
mahasiswa yang aktif berorganisasi. Ditemukan bahwa mahasiswa
yang memiliki Harapan Lulus Tepat Waktu yang tinggi sebanyak
(46,48%), artinya mahasiswa yang memiliki harapan lulus tepat waktu
tinggi juga memiliki Regulasi Diri yang tinggi. Sebaliknya, subjek
penelitian yang memiliki harapan lulus tepat waktu yang rendah
sebanyak (1,41%), artinya mahasiswa yang memiliki harapan lulus
tepat waktu yang rendah juga memiliki regulasi diri yang rendah.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap orang
memiliki tujuan lulus tepat waktu yang berbeda-beda.

Menurut hasil penelitian pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Umum Universitas Malahayai Angkatan 2018, tidak didapatkan
mahasiswa dengan self-regulated learning rendah. Selanjutnya
terdapat 60 mahasiswa (49,2%) dengan self-regulated learning tingkat

Anfusina, Volume 3, No. 2, Tahun 2020 187



Hubungan Tujuan Lulus Tepat Waktu Terhadap Self Regulated Learning (SRL) Pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati Angkatan 2018

sedang, serta 62 mahasiswa (49,2%) dengan self-regulated learning
tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui rata-rata mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati Angkatan 2018 memiliki
kemampuan self-regulated learning tingkat tinggi. Hal ini berarti self-
regulated learning pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Malahayati Angkatan 2018 dalam kategori sangat baik. Self-regulated
learning yang rendah sama sekali tidak ditemukan pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati Angkatan 2018. Hal ini
berarti semua mahasiswa tersebut dapat mengontrol diri dalam belajar
dan berperilaku. Sementara itu sebanyak 60 siswa (49,2%) diketahui
masuk dalam kategori self-regulated learning sedang. Hal ini berarti
sebagian mahasiswa dapat mengontrol diri dalam belajar dengan baik.

Berdasarkan hasil uji statistik pearson pada tujuan dan self-
regulated learning diperoleh p value = 0,018 (p<0,05) artinya terdapat
hubungan bermakna antara tujuan dengan self-regulated learning.
Semakin tinggi tujuan seseorang, semakin tinggi regulasi diri dalam
belajar atau self-regulated learing. Hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa responden dengan tujuan yang tinggi mempunyai
pengaturan diri dalam belajar atau self-regulated learning yang baik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ormrod (2008) bahwa siswa yang
memiliki self-regulated learning mengetahui tujuan yang ingin
dicapai ketika belajar. Siswa memegang tujuannya untuk belajar
tertentu dalam tujuan jangka panjang dan aspirasinya. Selanjutnya saat
siswa masuk perguruan tinggi dapat menetapkan tenggang waktu
untuk diri mereka sendiri. Hal tersebut sebagai cara untuk memastikan
mahasiswa tidak meninggalkan tugas belajar yang penting sampai
akhir.

Self-regulated learning merupakan komponen yang sangat
penting dalam pembelajaran terutama pada pencapaian prestasi
akademik. Mahasiswa yang mempunyai self-regulated learning tinggi
akan berhasil dalam prestasi akademiknya. Menurut Combs dan
Marzano dalam (Woolfolk, 2004) bahwa mahasiswa yang mempunyai
self-regulated learning dapat menggabungkan berbagai keterampilan-
keterampilan belajar akademik dan mampu mengontrol diri sehingga
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membuat belajar lebih efektif dan efisien (Woolfolk, 2004).
Zimmerman (1989) mendefinisikan bahwa self regulated learning
pada individu digambarkan melalui derajat atau tingkatan yang
meliputi berpastisipasi dengan aktif dalam proses pembelajaran baik
secara metakognisi, motivasional, dan perilaku belajarnya.

Simpulan

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa distribusi frekuensi tujuan
lulus tepat waktu pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum
Universitas Malahayati angkatan 2018 berada dalam kategori
sedang sebanyak (95,1%).

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa distribusi frekuensi self-
regulated learning pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum
Universitas Malahayati angkatan 2018 berada dalam kategori
tinggi sebanyak (50,8%).

3. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara Tujuan
Lulus Tepat Waktu terhadap self-regulated learning, dengan hasil
uji statistik pearson diperoleh nilai p value = 0,018 (p<0,05).
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